BAB II

LANDASAN TEORI

A. Budaya Organisasi
1. Pengertian Budaya Organisasi

Sebelum kita ke pengertian budaya organisasi. Kita harus
terlebih dahulu tahu arti dari kata organisasi. Menururt Robbins,
organisasi adalah suatu entitas sosial yang terkoordinasi secara sadar,
terdiri dari dua orang atau lebih dengan batasan yang relative
teridentifikasi, yang berfungsi secara berkelanjutan untuk mencapai
seperangkat sasaran bersama.! Organisasi adalah sistem peran, aliran
aktivitas dan proses (pola hubungan kerja) dan melibatkan beberapa
orang sebagai pelaksana tugas yang dibuat untuk mencapai tujuan
bersama.

Budaya organisasi adalah suatu kebiasaan yang telah
berlangsung lama dan dipakai serta diterapkan dalam kehidupan
aktivitas kerja sebagai salah satu pendorong untuk meningkatkan
kualitas kerja para karyawan dan manajer perusahaan. Menurut Jones,

mendefisikan kultur organisasi sebagai sekumpulan nilai dan norma

! Syamsir Torang, Organisasi dan Manajemen: Perilaku, Struktur, Budaya, dan Perubahan
Organisasi (Bandung: Alfabeta, 2013), 25.

15



16

hasil berbagi yang mengendalikan interaksi anggota organisasi satu
sama lain dengan orang diluar organisasi.?

Allah SWT berfirman dalam al-qur’an surat Al-Hujurat ayat 13
yang berbunyi:
)
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Artinya: Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi
Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya
Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal. (Qs. Al-Hujurat,13)?
Ayat ini mempunyai makna bahwa manusia diciptakan Allah
Subhannahu wa ta’ala dari laki-laki dan perempuan dan akhirnya
memiliki kebudayaan dunia yang berkaitan tentang tata cara hidup
masing-masing dari mereka. Namun Allah mengingatkan agar manusia
yang bertaqwa mengikuti perintah Allah dan menjauhi larangan Nya
untuk menjadi manusia yang paling mulia. Dalam mencapai derajat
taqgwa dan menjadi manusia sekaligus tentu tidak terlepas dari interaksi
dengan orang lain dan alam disekitarnya. Kegiatan interaksi timbal

balik antar manusia dan dengan lingkungannya merupakan peristiwa

sosial yang berujung pada pengayaan budaya.

2 Irfam Fahmi, Manajemen Kinerja: Teori dan Aplikasi (Bandung: Alfabeta, 2013), 47.
3 Kementerian Agama RI, 41-Qur’an dan Terjemahan: New Cordova, QS. Al-Hujurat : 13.
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Budaya organisasi islam yang dibangun dari nilai-nilai atau
pesan Allah SWT dan Rasul-Nya Muhammad SAW. Pandangan Islam
memberikan suatu kewajiban moral bagi setiap masyarakat muslim
untuk berusaha semaksimal mungkin melaksanakan semua syari’ah
(aturan) islam disegala aspek kehidupan, termasuk dalam pencaharian
kehidupan (ekonomi). Dalam budaya organisasi yang merupakan
bagian ekonomi islam, tidak lepas dari konsep-konsep islam (syari’ah)
yang harus dilaksanakan dalam bidang tersebut.*

Organisasi dibangun oleh manusia untuk mempertahankan
eksistensinya, manusia diartikan sebagai sebuah konsep atau fakta,
sebagai gagasan atau sebuah realitas, sebagai kelompok atau individu,
manusia sebagai organisme hidup akan mempengaruhi dan
dipengaruhi, dibentuk oleh lingkungan.

Menurut  Gibson, untuk dapat menyesuaikan dengan
lingkungan diperlukan mekanisme adaptasi yang digerakan dalam
suatu wadah yang dikenal sebagai organisasi. Organisasi adalah wadah
yang memungkinkan oleh masyarakat dapat meraih hasil yang
sebelumnya tidak dapat dicapai oleh individu secara sendiri-sendiri.
Suatu organisasi adalah suatu unit terkoordinasi yang terdiri setidaknya
dua orang yang berfungsi mencapai satu sasaran tertentu atau

serangkaian sasaran. Organisasi tidak hanya sekedar wadah tapi juga

4 Lukman Hakim, “Budaya Organisasi Islami Sebagai Upaya Meningkatkan Kinerja”, Iqtishadia,
Vol. 9, No. 1 (Maret,2016), 191
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terdapat pembagian kewenangan, siapa mengatur apa dan kepada siapa
bertanggung jawab.’

Hal penting yang dapat diperhatikan dalam unsur budaya
organisasi, yakni pola kepercayaan, nilai-nilai dan cara-cara yang telah
dipelajari berdasarkan pengalaman sejarah organisasi. Kepercayaan,
nilai dan cara tersebut cenderung diwujudkan dalampengaturan
material dan perilaku anggota-anggota organisasi.

Budaya organisasi adalah jiwa organisasi yang berisi
seperangkat asumsi, nilai-nilai, norma-norma sebagai sistem keyakinan
yang tumbuh dan berkembang dalam organisasi sebagai pandangan,
pedoman, landasan tingkah laku bagi anggota-anggotanya agar
organisasi mampu melakukan adaptasi eksternal dan internal untuk
tetap eksisnya organisasi.

Mangkunegara mendefinisikan budaya organisasi sebagai
seperangkat asumsi atau sistem keyakinan, nilai-nilai dan norma yang
dikembangkan dalam organisasi. Keyakinan, nilai-nilai dan norma
tersebut dijadikan pedoman tingkah laku bagi anggota-anggotanya
untuk mengatasi masalah adaptasi eksternal dan internal.®

Karyawan yang sudah memahami keseluruhan nilai-nilai
organisasi tersebut maka akan menjadikan nilai-nilai tersebut sebagai

suatu kepribadian organisasi. Nilai dan keyakinan tersebut akan

5 Ismail Nurdin, Budaya Organisasi: Konsep, Teori dan Implementasi (Malang: UB Press, 2012),

18.

¢ Anwar Prabu Mangkunegara, Perilaku dan Budaya Organisai (Bandung: Refika Adiatama,

2005), 113.
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menjadikan perilaku keseharian mereka dalam bekerja, sehingga akan
menjadi kinerja individual. Sumber daya manusia yang didukung
dengan sistem, teknologi, strategi perusahaan dan logistik, masing-
masing kinerja individu yang baik maka akan menimbulkan kinerja
organisasi yang baik.
Karakteristik Budaya Organisasi
Dari berbagai konsep budaya organisasi, ditemukan sebuah
uraian. Budaya organisasi sebagai suatu pola dan model yang terdiri
atas kepercayaan, dan nilai-nilai yang memberikan arti bagi anggota
suatu organisasi dan aturan bagi anggota untuk berperilaku di
organisasi. Menurut Davis setiap organisasi memiliki makna tersendiri
terhadap kata budaya itu sendiri, antara lain identitas, ideologi, etos,
pola eksistensi, aturan, pusat kepentingan, filosofi tujuan, spirit,
sumber informasi, gaya, visi, dan cara.’
Menurut Robbins, ada tujuh karakteristik budaya organisasi,

sebagai berikut:®
a. Inovasi dan keberanian mengambil resiko (inovation and risk

taking); sejauh mana para karyawan didorong untuk inovasi dan

pengambilan resiko.
b. Perhatian terhadap detail (attention to detail); sejauh mana para

karyawan diharapkan memperlihatkan posisi kecermatan, analisis,

dan perhatian pada perincian.

7 Ismail Nawawi Uha, Budaya Organisasi Kepemimpinan dan Kinerja (Jakarta: Kencana, 2013),

8.
8 Ibid.
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c. Berorientasi kepada hasil (outcome orientation); sejauh mana
manajemen memfokus pada hasil, bukan pada teknis dan proses
dalam mencapai hasil itu.

d. Berorientasi kepada manusia (people orientation); sejauh mana
keputusan manajemen memperhitungkan efek hasil pada orang-
orang dalam organisasi itu.

e. Berorientasi tim (tim orientation); sejauh mana kegiatan kerja
diorganisasikan sekitar tim-tim bukan individu.

f. Agresif (aggressiveness); sejauh mana orang-orang itu agresif dan
kompetitif, bukannya suatu santai-santai.

& Stabil (stability); sejauh mana keinginan organisasi menekankan

diterapkannya status quo sebagai kontras dari pertumbuhan.

Sehubungan dengan karakteristik tersebut, setiap karakteristik tersebut
bergerak pada suatu tingkatan dari rendah ke tinggi. Dengan menilai
organisasi berdasarkan tujuh karakteristik ini akan memperoleh

gambaran budaya organisasi.

3. Jenis — Jenis Budaya Organisasi
Budaya organisasi dalam praktik mempunyai beberapa jenis.
Jenis budaya organisasi berdasarkan informasi tersebut menurut

Robert E. Quinn dan Michael R. McGarth dalam Tika sebagai berikut:’

% P.Tika, Budaya Organisasi dan Peningkatan Kinerja (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 9.
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a. Budaya Rasional
Proses informasi individual (klarifikasi sasaran pertimbangan
logika, perangkat pengarahan) diasumsikan sebagai sarana bagi
tujuan kinerja yang ditunjukkan (efsien, produktivitas, dan
keuntungan atau dampak).

b. Budaya Ideologi
Proses informasi intuitif (dari pengetahuan yang dalam, pendapat
dan inovasi) diasumsikan sebagai sarana tujuan revitalisasi
(dukungan dari luar, dukungan sumber daya dan pertumbuhan)

c. Budaya Konsensus
Proses informasi kolektif (diskusi, partisipasi, dan konsensus)
diasumsikan sebagai sarana tujuan kohesi (iklim, moral, dan kerja
sama kelompok).

d. Budaya Hierarkis
Proses informasi formal (dokumen, kompotasi, dan evaluasi)
diasumsikan sebagai sarana bagi tujuan kesinambungan (stabilitas,
control, dan koordinasi).

4. Pembentukan Budaya Organisasi
Ada 5 unsur yang berpengaruh terhadap pembentukan budaya

organisasi, yaitu:

a. Lingkungan usaha, yaitu lingkungan dimana organisasi itu
beroperasi akan menentukan apa yang harus dikerjakan oleh

organisasi tersebut untuk mencapai keberhasilan.



22

b. Nilai — nilai (values), yaitu konsep dasar atau keyakinan dasar yang
dianut oleh sebuah organisasi.

c. Panutan atau keteladanan, yaitu orang-orang yang menjadi panutan
atau teladan bagi para pegawainya.

d. Upacara — upacara (rites and ritual), yaitu acara — acara rutin yang
diselenggarakan oleh organisasi dalam rangka memberikan
pengahrgaan pada pegawainya.

e. Jaringan budaya, yaitu jaringan komunikasi informal yang dapat
menjadi sarana penyebaran nilai — nilai dan budaya organisasi.'°

5. Manfaat Budaya Organisasi

Beberapa manfaat budaya organisasi dikemukakan oleh Robbins,

dalam Sutrisno sebagai berikut:!!

a. Mengatasi peran yang membedakan antara organisasi yang satu
dengan organisasi yang lain. Setiap organisasi mempunyai peran
yang berbeda sehingga perlu memiliki akar budaya yang kuat
dalam sistem dan kegiatan yang ada dalam organisasi.

b. Menimbulkan rasa memiliki identitas bagi para anggota organisasi.
Dengan budaya organisasi kuat akan merasa memiliki identitas
yang merupakan ciri khas organisasi.

c. Mementingkan tujuan bersama daripada mengutamakan

kepentingan individu.

10 Anwar Prabu Mangkunegara, Perilaku dan Budaya Organisai ., 123.
"1 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Kencana, 2010),28
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d. Menjaga stabilitas organisasi. Kesatuan komponen-komponen
organisasi yang direkatkan oleh pemahaman budaya yang sama
akan membuat kondisi organisasi relative stabil.

B. Kinerja Karyawan
1. Pengertian Kinerja Karyawan
Amstron dan Baron mengatakan kinerja merupakan hasil
pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuann strategis
organisasi, kepuasan konsumen dan memberikan kontribusi ekonomi.!?

Menurut Stoner, bahwa kinerja adalah fungsi dari motivasi,
kecakapan, dan persepsi peranan. Menurut Handoko mendefinisikan
kinerja sebagai proses dimana organisasi mengevaluasi atau menilai
prestasi kerja karyawan.'?

Menurut Prawiro Suntoro, bahwa kinerja adalah hasil kerja
yang dicapai oleh seorang atau kelompok orang dalam suatu dalam
rangka mencapai tujuan organisasi dalam periode tertentu.'*

Dari definisi diatas dapat diketahui bahwa unsur-unsur yang
terdapat dalam kinerja adalah hasil fungsi pekerjaan, faktor yang

berpengaruh terhadap prestasi karyawan, tujuan organisasi, periode

waktu tertentu.

12 Tsmail Nurdin, Budaya Organisasi: Konsep, Teori dan Implementasi (Malang: UB Press, 2012),
12.

13 Moh. Pabundu Tika, Budaya Organisasi dan Peningkatan Kinerja Perusahaan (Jakarta: Bumi
Aksara, 2012), 121.

14 Sutji Harijanto, “Pengaruh Budaya Organisasi, Gaya Kepemimpinan, Dan Kepuasan Kerja
Terhadap Kinerja Kepala Sekolah Menengah Atas Di Jakarta Timur”, Manajemen Pendidikan, 81
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Berdasarkan hal tersebut, kinerja sebagai hasil fungsi pekerjaan
atau kegiatan seseorang atau kelompok dalam suatu organisasi yang
dipengaruhi oleh berbagai faktor untuk mencapai tujuan organisasi
dalam periode waktu tertentu. Fungsi pekerjaan atau kegiatan yang
dimaksud disini adalah pelaksanaan hasil pekerjaan atau kegiatan
seseorang atau kelompok yang menjadi tanggung jawab dalam suatu
organisasi.

Dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah fungsi hasil pekerjaan
atau kegiatan yang ada dalam perusahaan yang dipengaruhi oleh faktor
intern atau faktor ekstern organisasi dalam mencapai tujuan yang
ditetapkan selama periode waktu tertentu.

Sementara kinerja menurut Islam merupakan bentuk atau cara
individu dalam mengaktualisasikan diri. Kinerja merupakan bentuk
nyata dari nilai, kepercayaan, dan pemahaman yang dianut serta
dilandasi prinsip-prinsip moral yang kuat dan dapat menjadi motivasi
untuk melahirkan karya bermutu.'> Allah SWT berfirman dalam al-
qur’an surat Al-Fath ayat 29 dan surat Al-Jumu’ah ayat 10 yang

berbunyi:

P
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15 Multitama, Islamic Business Strategy For Enterpreneurship (Jakarta: Zikrul Hakim, 2006), 81
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Artimya: Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang
bersama dengan dia adalah keras terhadap orang-orang kafir tetapi
berkasih sayang sesame mereka; kamu lihat mereka ruku’,dan sujud
mencari karunia Allah dalam keridhaannya, tanda-tanda mereka
tampak pada muka mereka dari bekas sujud. Demikian sifat-sifat
mereka dalam taurat dan injil, yaitu seperti tanaman yang
mengeluarkan tunasnya, maka tunas tersebut menjadi kuat lalu menjadi
besar dan tegak lurus diatas pokoknya.(Qs: Al-Fath,29)!®

Artinya: Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di
muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-
banyak supaya kamu beruntung. (Qs. Al-Jumu’ah,10)"’
Ayat-ayat diatas menjelaskan bahwa tujuan seorang muslim bekerja
adalah untuk mencari keridhaan Allah SWT dan mendapatkan
keutamaan (kualitas dan hikmah) dari hasil yang diperoleh. Kalau
kedua hal itu telah menjadi landasan kerja seseorang, maka akan
tercipta kinerja yang baik.'8

Kinerja karyawan menunjuk pada kemampuan karyawan dalam
melaksanakan keseluruhan tugas-tugas yang menjadi tanggung
jawabnya. Tugas-tugas tersebut biasanya berdasarkan indikator-
indikator keberhasilan yang sudah ditetapkan. Sebagai hasilnya akan

diketahui bahwa seseorang karyawan akan masuk dalam tingkatan

16 Kementerian Agama RI, 41-Qur’an dan Terjemahan: New Cordova, QS. Al-Fath : 29.
17 Kementerian Agama R1, AI-Qur’an dan Terjemahan: New Cordova, QS. Al-Jumu’ah : 10.
18 Multitama, Islamic Business.,, 200
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kinerja tertentu. Tingkatannya dapat bermacam istilah. Kinerja
karyawan dapat dikelompokan ke dalam : tingkatan kineja tinggi,
menengah atau rendah. Dapat juga dikelompokan melampaui target,
sesuai target atau dibawah target. Berangkat dari hal-hal tersebut,
kinerja dimaknai sebagai keseluruhan ‘unjuk kerja’ dari seorang
karyawan. '
2. Indikator-Indikator Kinerja
Menurut Robbins indikator kinerja karyawan, indikator
mengukur kinerja karyawan:
a. Kualitas
Kualitas kerja diukur dari dari persepsi karyawan terhadap kualitas
pekerjaan yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap
keterampilan dan kemampuan karyawan.
b. Kuantitas
Kuantitas merupakan jumlah yang dihasilkan yang dinyatakan
dalam jumlah unit, jumlah siklus aktivitas yang dihasilkan.
c. Ketepatan Waktu
Ketepatan waktu merupakan tingkat aktivitas diselesaikan pada

awal waktu, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output serta

memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas lain.

19 M. Manulang, Pengantar Ekonomi Perusahaan (Medan: Ghalia Indonesia, 1973),235
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d. Efektivitas
Efektivitas merupakan tingkat penggunaan sumber daya organisasi
(tenaga, uang, teknologi, dan bahan baku) dimaksimalkan dengan
maksud menaikkan hasil setiap unit dalam penggunaan sumber
daya.

e. Kemandirian
Kemandirian merupakan tingkat seorang karyawan yang nantinya
dapat menjalankan fungsi kerjanya.

f. Komitmen Kerja
Komitmen kerja merupakan suatu tingkat dimana karyawan
memiliki komitmen kerja dengan instansi dan tanggung jawab
karyawan terhadap kantor. 2°

3. Faktor - Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan

Menurut Robert L. Mathis dan John H. jackson, faktor yang

mempengaruhi kinerja yaitu:

a. Kemampunan

b. Motivasi

c. Dukungan yang diterima

d. Keberadaan pekerjaan yang dilakukan

e. Hubungan dengan organisasi?!

20 Robbin Stephen P, Perilaku Organisasi, terj. Benyamin Molan (Jakarta: PT. Indeks, Kelompok
Gramedia, 2006), 206.

21 Agustinus Setyawan, “Analisis Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan (Studi
Kasus Pada Tiga Perusahaan Fabrikasi Lepas Pantai Di Batam Dan Karimun)”, Accounting &
Management Innovation, 1 (Januari, 2018), 69.
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Menurut Mangkunegara, faktor yang mempengaruhi kinerja

diantaranya, yaitu:

a)

b)

Faktor Kemampuan

Secara psikologis, kemampuan atauy ability pegawai terdiri dari
atas kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan realita (pendidikan).
Faktor Motivasi

Motivasi terbentuk dari sikap seorang pegawai dalam menghadapi
situasi kerja. Motivasi merupakan kondisi yang menggerakkan diri
pegawai terarah untuk mencapai tujuan kerja. Sikap mental
merupakan kondisi yang mendorong seseorang untuk berusaha
mencapai potensi kerja sacara maksimal.??

Menurut Wirawan, faktor yang mempengaruhi budaya

organisasi ada dua yaitu:

1)

2)

Kinerja anggota

Budaya organisasi memegang perananan penting terhadap kinerja
karyawan, karena baik buruknya layanan yang diberikan
perusahaan ditentukan oleh budaya organisasi dan itu akan
berdampak terhadap kinerja para karyawan.

Organisasi

Setiap  organisasi mempunyai budaya organisasi yang

mempengaruhi semua aspek dan perilaku anggota secara individual

22 Anwar Prabu Mangkunegara, Perilaku dan Budaya Organisai (Bandung: Refika Adiatama:

2005), 123.
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dan kelompok, dan setiap organisasi mempunyai budayanya sendiri
sesuai dengan karateriktis perusahaan tersebut.?
4. Penilaian Kinerja

Setiap perusahaan perlu melakukan penilaian prestasi kerja
para karyawannya, untuk mengetahui prestasi yang dapat dicapai oleh
setiap karyawan, apakah prestasinya termasuk kategori baik, cukup
atau kurang. Dengan melaksanakan penilaian berarti karyawan
mendapat perhatian dari pimpinan, sehingga akan mendorong mereka
untuk lebih giat dalam bekerja. Kesemuanya itu dapat terjadi bila
penilaian dilakukan secara jujur dan objektif.

Penilaian prestasi kerja adalah kegiatan manajer untuk
mengevaluasi perilaku dan prestasi kerja karyawan serta menetapkan
kebijaksanaan selanjutnya.

Penilaian kerja (performance appraisal) berbeda dengan
penilaian pekerjaan (job evaluation). Penilaian kinerja berkenaan
dengan seberapa baik seseorang melakukan pekerjaan yang ditugaskan
kepadanya, sedangkan penilaian pekerjaan menentukan seberapa besar
sebuah pekerjaan berguna (berharga) bagi organisasi. Sebagai contoh
bila suatu organisasi memerlukan seorang programmer komputer,
maka bila dilakukan penilaian seberapa berat pekerjaan programmer
tersebut dan berapa gaji yang layak untuk seorang programmer, maka

di sini telah dilakukan penilaian pekerjaan. Tetapi bila ditujukan

23 Wirawan, Budaya dan Iklim Organisasi : Teori Aplikasi dan Penelitian (Jakarta : Salemba
Empat, 2007), 7.
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kepada seseorang apakah ia merupakan programmer yang baik bagi
suatu organisasi, maka di sini telah dilakukan penilaian kinerja.
Penilaian juga dapat didefinisikan sebagai the process of

estimating or judging the value, excelence, qualities or status of some

object, person or thing (proses memperkirakan atau menilai,

keunggulan, kualitas, atau status suatu objek, orang atau benda)

menurut Sikula.>* Sedangkan penilaian prestasi kerja didefinisikan

sebagai berikut: employee appraising is the sistematic evaluation of a

worker’s job peformance and for development (penilaian prestasi kerja

adalah evaluasi yang sistematis terhadap pekerjaan yang telah

dilakukan karyawan dan ditujukan untuk pengembangan). Penilaian

prestasi kerja memiliki beberapa indikator yaitu :

a. Merupakan evaluasi terhadap perilaku, prestasi kerja, dan potensi
pengembangan yang telah dilakukan.

b. Merupakan suatu proses estimasi dan menentukan nilai
keberhasilan pelaksanaan tugas para karyawan.

c. Membandingkan realisasi nyata dengan standar yang dicapai
karyawan.

d. Dilaksanakan oleh pimpinan kepada bawahan.

e. Hasilnya untuk menentukan kebijakan selanjutnya.

24 Priyono dan Marnis, Manajemen Sumber Daya Manusia (Surabaya: Zifatama Publisher, 2008),
206.



